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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja
dan pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada pt. SGS.populasi dan sampel
penelitian ini yaitu seluruh karyawan pt. SGS.Teknik pengumpulan sampel menggunakan
teknik dengan menyebarkan kuisoner penelitian dengan metode skala likert.Analaisis data
dari penelitian ini menggunakan analisisi regresi linier berganda dengan menggunakan
program statistical packages for social science (SPSS). Hasil yang timbul dari penelitian
ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja, variabel pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
pencegahan kepuasan kerja.

Kata kunci: lingkungan kerja, pelatihan kerja, kepuasan kerja

ABSTRAK

This study aims to determine and analyze the effect of work environment and job training
on employee job satisfaction at pt. SGS. The population and sample of this research are
all employees of PT. SGS. The sample collection technique used a technique by
distributing research questionnaires with the Likert scale method. The data analysis of this
study used multiple linear regression analysis using statistical packages for social science
(SPSS) programs. The results arising from this study indicate that the work environment
variable does not have a significant positive effect on job satisfaction, the job training
variable has a significant positive effect on preventing job satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lingkungan kerja menjadi salah
satu hal memengaruhi produktivitas
dan semangat kerja karyawan. Tanpa
lingkungan kerja yang baik, karyawan
akan mudah bosan dan tidak betah
untuk bekeja di tempat tersebut. Ada
dua jenis lingkungan kerja yaitu fisik
dan non-fisik.Dua jenis lingkungan
kerja ini sama-sama perpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Secara umum, lingkungan kerja
adalah kehidupan fisik, sosial, dan
psikologi dalam perusahaan yang
memengaruhi Kinerja dan
produktivitas karywan. Beberapa ahli
mendeskripsikan  lingkungan  kerja
sebagai segala hal yang ada di sekitar
karyawan dan yang memengaruhi
mereka dalam bekerja dan menjalankan
tugas.Ada juga ahli yang berpendapat
bahwa lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat dan perkakas yang di
hadapi oleh karyawan, termasuk
lingkungan  metode  kerja, dan
pengaturan kerja sebagai seorang
individu atau kelompok.

Selain berupa lingkungan yang
menjadi tempat di mana karyawan
bekerja, lingkungan kerja juga menjadi
faktor yang bisa meningkatkan kinerja

atau bahkan menurunkan

kinerja.Ketika karyawan bekerja di
lingkungan kerja yang baik, maka ide,
produktivitas, dan Kkinerja karyawan
bisa meningkat. Sebaliknya, jika
lingkungan kerja tidak baik dan tidak
mendukung Kinerja serta produktivitas
Kinerja, maka kemampuan karyawan
menghasilkan pekerjaan yang baik
akan menerun.

Pelatihan  menurut  Andrew
F.Sikula dalam Mangkunegara, (2000)
mendefinisikan  pelatihan  sebagai
berikut: “Training is a short term
educational process utilizing
systematic and organized procedure by
which non managerial personel learn
tecnical knoeledge ang skill for a
definite pyrpose”. Pelatihan adalah
sesuatu proses pendidikan jangka
pendek dengan menggunakan prosedur
yang sistematis dan terorganisir,
sehingga karyawan operasional belajar
pengetahuan teknik pengerjaan dan
keahlian untuk tujuan tertentu.

Begitu pula dengan halnya
Mathis (2002), yang memberikan
definisi mengenai ‘“Pelatihan adalah
suatu proses dimana orang-orang
mencapai kemampuan tertentu untuk
membantu mencapai tujuan organisasi
oleh karna itu, proses ini terikat dengan

berbagai tujuan organisasi, pelatihan



dapat dipandang secara sempit ataupun
luas™.

Ambar Teguh Sulistiani dan
Rosidah (2003), yang memberikan
definisi mengenai Pelatihan adalah
proses pendidikan jangka pendek
dengan menggunakan prosedur
sistematik pengubahan perilaku para
pegawai dalam satu arah guna
meningkatkan tujuan-tujuan
organisasional.

Kepuasan kerja merupakan
hasil dari berbagai macam sikap yang
terkait denga pekerjaan dan faktor-
faktor khusus seperti upah, supervise,
kestabilan  pekerjaan, ketentraman
kerja, kesempatan untuk  maju,
penilaian kerja yang adil, hubungan
sosial did lam pekerjaan, dan perlakuan
atasan.

Hasibuan (2014) menyatakan,
bahwah salah satu hal yang harus di
perhatikan dalam perusahaan agar
mampu berjalan sesuai dengan tujuan
yang di harapkan oleh manajemen
adalah karyawan. Karena dengan
dikelolanya karyawan secar baik,
makakaryawan akan merasakan
kepuasan dalam bekerja  dan
perusahaan akan menjadikan hal
tersebut sebagai umpan balik yang
sangat berharga dalam mewujudkan

tujuan  perusahaan.  Faktor-faktor

penyebab kepuasan kerja karyawan
antara lain balas jasayang adil dan
layak, penempatan yang sesuai dengan
keahlian, berat-ringanpekerjaan, stres
kerja, lingkungan pekerjaan,peralatan
yang  menunjang pelaksanaan
pekerjaan, sikap pimpinan dalam
memberdayakan karyawan,dan sifat
pekerjaan yang monoton atau tidak
monoton.

Faktor lainnya yang dapat
diperhatikan  dalam  meningkatkan

kepuasan kerja karyawan adalah

pemberdayaan
karyawan.Pemberdayaaan adalah
upaya memberikan otonomi,

kepercayaan atasan kepada bawahan,
serta mendorong mereka untuk kreatif
agar dapat merampungkan tugasnya
sebaik mungkin.

PT. Sumber Graha Sejahtera
adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang usaha produksi kayu
lapis (plywood).Pabrik yang didirikan
pada tahun 1963 berlokasi di Desa
Barowa, Kecamatan Bua, Kabupaten
Luwu, Provinsi Sulawesi
Selatan.Kegiatan pabrik pada intinya
adalah mengelolah bahan kayu, bahan
pembantu dan sebagainya sampai
menjadi plywood yang merupakan
produk jadi.



Berdasarkan pada observasi

yang di lakukan oleh peneliti dengan
mendapatkan informasi dari beberapa
karyawan yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja karyawan pada
PT.SGS memerlukan balas jasa yang
adil dan layak, penempatan yang sesuai
dengan  keahlian,  berat-ringannya
pekerjaan, stres kerja, lingkungan
pekerjaan, peralatan yang menunjang
pelaksanaan pekerjaan, sikap pimpinan
dalam memberdayakan karyawan, dan
sifat pekerjaan yang monoton atau
tidak monoton.ini dapat menurunkan
kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang tidak kondusif
bisa menyebabkan kecelakaan Kkerja,
karena pekerjaan di PT SGS adalah
pekerjaan rutinitas

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah

yang telah diuraikan diatas maka

diajukan beberapa rumusan masalah
sbb :

1. Apakahada pengaruh positif antara
lingkungan kerja dengan kepuasan
kerja pada PT.SGS?

2. Apakahada pengaruh positif antara
pelatihan kerja terhadap kepuasan
kerja pada PT.SGS?

3. Apakahada pengaruh positifsecara

simultan antara lingkunga Kkerja

dan pelatihan terhadap kepuasan
kerja pada PT.SGS?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui  pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT.SGS.

2. Untuk mengetahui pengaruh
pelatihan kerja terhadap kepuasan
kerja pada karyawan PT.SGS.

3. Untuk mengetahui secara simultan
lingkungan kerja dan pelatihan
kerjaberpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan pada
PT.SGS.

Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  pengembangan  teori
mengenai pengaruh lingkungan kerja
dan pelatihan terhadap kepuasan
kerja.Penelitian ini juga di harapkan
dapat dijadikan tambahan informasi
dan  referensi  bagi  penelitian

selanjutnya.

1. Manfaat praktis

Bagi pihak PT.SGS, hasil penelitian ini
diharapkan bisa di jadikan dasar
pengambilan keputusan terkait dengan
pelatihan kerja dan lingkungan kerja
sehingga  produktivitas  karyawan

PT.SGS sendiri meningkat.Serta untuk



memberikan informasi sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam
bidang sumber daya manusian bagi
pimpinan perusahaan untuk mencapai

tujuan perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Landasan Teori
Lingkungan kerja

Lingkungan  Kerja  adalah
segala hal yang ada disekitar para
pekerja  yangdapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas
Sunyoto  (2015).Lingkungan  Kerja
memiliki desain yang sedemikian rupa
agar parapekerja dapat menciptakan
suatu hubungan kerja yang mengikat
parapekerja dengan
lingkungannya.Lingkungan kerja di
katakan baik apabilapara karyawannya
dapat melaksanakan kegiatan berkerja
dengan optimal,aman, sehat, dan
nyaman. Munandar (2015)
menyatakanLingkungan Kkerja yaitu
Lingkungan kerja fisik dan sosial yang
meliputi kondisi fisik, ruang, tempat,
peralatan  kerja, jenis pekerjaan,
atasan,rekan kerja, bawahan, orang di
luar perusahaan, budaya
perusahaan,kebijakan, dan peraturan-

peraturan perusahaan.

faktor yang mempengaruhi lingkungan

kerja menurutSedarmayanti  (2011)

adalah sebagai berikut:

1. Penerangan atau cahaya di tempat

kerja
Pencahayaan adalah jumlah
penyinaran pada suatu bidang kerja
yang diperlukan untuk
melaksanakan  kegiatan  secara
efektif.Pencahayaan merupakan
salah satu faktor untuk mendapatkan
keadaanlingkungan yang aman dan
nyaman dan  berkaitan  erat
denganproduktivitas
manusia.Pencahayaan yang baik
memungkinkan orangdapat melihat
objek-objek yang dikerjakannya
secara jelas dan cepat.

2. Suhu udara
Peningkatan suhu dapat
menghasilkan  kenaikan  prestasi
kerja,namun disisi lain dapat pula
menurunkan prestasi kerja.
Kenaikansuhu pada batas tertentu
dapat menimbulkan semangat yang
akanmerangsang  prestasi  kerja,
tetapi setelah melewati ambang
batastertentu kenaikan suhu ini
sudah mulai mengganggu suhu
tubuh  yangdapat mengakibatkan

terganggunya prestasi kerja.



3. Penggunaan warna

Warna dapat mempengaruhi
penerangan kantor, warna juga
dapatmempengaruhi perasaan kita
serta warna dapat juga
mempercantik  kantor.  Kualitas
warna dapat mempengaruhi emosi
dan dapat pulamenimbulkan
perasaan senang maupun tidak
senang.Penggunaanwarna yang
tepat pada dinding ruangan dan alat-
alat dapatmemberikan kesan
gembira, ketenangan bekerja juga
mencegahkesilauan yang
ditimbulkan oleh cahaya yang
berlebihan.Warna tidakhanya
mempercantik tempat kerja tetapi
juga memperbaiki
kondisikondisididalam dimana
pekerjaan itu dilakukan.

4. Ruang gerak yang diperlukan.

Suatu perusahaan hendaknya
karyawan yang bekerja mendapat
tempat yang  cukup  untuk
melaksanakan pekerjaan atau
tugas.Seseorang  tidak  mungkin
dapat bekerja dengan tenang jika
tempatyang tersedia tidak dapat
memberikan kenyamanan.Padatnya
tempatsama ruang gerak yang
sempit dapat mengurangi semangat
kerjakaryawan dalam melakukan

aktivitasnya. Dengan  demikian

ruanggerak di dalam melaksanakan
pekerjaan perlu  diperhatikan,
sehinggakaryawan dapat bekerja
dengan baik, dan begitu juga
sebaliknya jikaruang gerak terlalu
lebar akan mengakibatkan

pemborosan biaya.

5. Keamanan di tempat kerja

Keamanan kerja adalah usaha-usaha
yang bertujuan untuk menjamin
keadaan, keutuhan dan
kesempurnaan tenaga kerja
(baikjasmaniah maupun rohaniah),
beserta hasil karya dan alat-
alatkerjanya ditempat kerja. Situasi
dalam lingkungan kerja yang
amantentunya  akan = membuat
suasana tenang dan terkendali,
tentunyakaryawan akan merasakan
suasanan yang kondusif dalam
bekerja.

6. Hubungan Karyawan

Hubungan karyawan adalah
hubungan dari pemberi kerja dengan
karyawan di  dalam  sebuah
perusahaan atau organisasi untuk
saling berkontribusi dan bersinergi
untuk mencapai tujuan atau visi misi
yang telah direncanakan oleh
perusahaan.  Hubungan  antara
karyawan yang satu dengan
karyawan yang lain akan

mempengaruhi tingkat kenyamanan



kerja. Apabila terjalin hubungan
antar karyawan yang harmonis,
maka hal ini akan berdampak pada
lingkungan kerja yang baik.

Pelatihan
Menurut Ramya (2016)
pelatihan merupakan proses

meningkatkan ~ pengetahuan,  dan
keterampilan untuk melakukan
pekerjaan tertentu. Ini adalah prosedur
yang terorganisir dimana orang belajar
pengetahuan dan keterampilan untuk
tujuan yang pasti.Tujuan pelatihan
pada dasarnya adalah untuk
menyembatani  kesenjangan antara
persyaratan pekerjaan dan kompetensi
yang dimiliki seorang karyawan.
Pelatihan ditujukan untuk
meningkatkan perilaku dan kinerja
seseorang dan  juga  Pelatihan
memainkan peran penting dalam
membangun  kompetensi  karyawan
baru dan terkini untuk melakukan
pekerjaan mereka dengan cara yang
efektif.

Sedarmayanti (2017)
menyatakan Pelatihan adalah bagian
dari pendidikan menyangkut proses
belajar untuk memperoleh
danmeningkatkan keterampilan diluar
sistem pendidikan yang berlaku,dalam

waktu yang relatif singkat dan dengan

metode yang lebih mengutamakan
praktek dari pada teori.
Priansa (2014)
mengemukakanPelatihan adalah Proses
yang dirancang untuk membantu
pegawaimempelajari keterampilan,
pengetahuan, atau sikap  baru,
akibatnyapegawai tersebut  akan
membuat perubahan atau tranformasi
yang akanmeningkatkan kinerjanya.
Memperhatikan pengertian
tersebut, ternyata tujuan pelatihan
tidakhanya  untuk  meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap
saja,akan tetapi juga untuk
mengembangkan  bakat  seseorang,
sehingga dapatmelakukan pekerjaan
sesuai dengan yang dipersyaratkan.
Sedangkanmenurut Suparyadi (2015)
factor pelatihan yaitu :
1. Meningkatkan Produktivitas

Karyawan yang menguasai
pengetahuan dan memiliki
keterampilan di bidang

pekerjaannya akan mampu bekerja
dengan lebih baikdaripada karyawan
yang kurang menguasai
pengetahuan dan tidakmemiliki
keterampilan di bidang
pekerjaannya.

2.  Meningkatkan efektivitas dan

efisiensi



Penguasaan  pengetahuan  dan
meningkatnya keterampilan yang
sesuai dengan bidang pekerjaannya
yang diperoleh karyawan darisuatu
program pelatihan, akan membuat
mereka mampu bekerjasecara lebih
efektif dan efisien.
3. Menigkatkan Daya Saing

Karyawan yang terlatih dengan baik
tidak hanya berpeluang mampu
meningkatkan produktivitas, tetapi
juga akan mampu bekerjasemakin
efektif dan efisien, sehingga dapat
meningkatkan daya

saingperusahaan.

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja atau kepuasan
karyawan adalah ukuran dari tingkat
kepuasa pekerja dengan jenis pekerjaan
mereka yang berkaitan dengan sifat
dari tugas pekerjaannya, hasil kerja
yang dicapai, bentuk pengawasan yang
diperoleh maupun rasa lega dan
menyukai terhadap pekerjaan yang
ditekuninya.

Kepuasan kerja merupakan
persepsi karyawan terhadap bagaimana
pekerjaan yang mereka lakukan untuk
memberikan sesuatu yang dianggap
penting, yang secara umum dalam
organisasi, diterima sebagi suatu yang

penting dalam bidang perilaku.Luthans

(2006) merumuskan kepuasan Kkerja
adalah suatu keadaan emosi seseorang
yang positif maupun menyenangkan
yang dihasilkan dan penilaian suatu
pekerjaan atau pengalaman
kerja.Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.

Robbins dan Judge (2011)
seperti yang dikutip dari Wibowo
(2014) memberikan defenisi kepuasan
kerja sebagai perasaan positif tentang
pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari
karakteristiknya.  Sedangkan faktor
kepuasan kerja menurut Hasibuan

(2001):

1. moral kerja
2. kedisiplinan kerja

3. prestasi kerja

Tingkat kepuasan kerja adalah
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  prestasi  kerjanya
karena yang akhirnya berpengaruh
pada efektivitas organisasi. Dan juga
kepuasan kerja pegawai tidak cukup
hanya diberikan insentif saja akan
tetapi pegawai juga membutuhkan
motivasi, pengakuan dari atasan atas
akan hasil pekerjaannya, situasi kerja

yang tidak monoton dan adanya



peluang  untuk  berinisiatif  dan
berkreasi.
Kerangka Konseptual

Lingkungan kerja adalah kondisi
kerja yang di namakan karyawan pada
saat bekerja, baik yang berbentuk
lingkungan fisik maupun non fisik.
Rahmawati, dkk., (2014), mengatakan
lingkungan kerja yang nyaman, aman
dan menyenangkan merupakan salah
satu cara perusahaan untuk dapat
meningkatkan kinerja para karyawan.
Suatu  kondisi  lingkungan  kerja
dikatakan baik apabila karyawan dapat
mengerjakan pekerjaan secara tenang,
aman dan nyaman. Lingkungan kerja
yang baik tentunya akan membuat
karyawan betah bekerja, sehingga akan
timbul semangat kerja dan kegairahan
karyawan betah bekerja sehingga akan
timbul semangat kerja dan kegairahan
karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan.

Kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan sesuatu yang bersifat
individual.Setiap karyawan memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-
beda.Semakin tinggi penilaian terhadap
suatu  pekerjaan  sesuai  dengan
keinginannya, maka semakin ttinggi
kepuasan karyawan terhadap pekerjaan
tersebut.Kepuasan  kerja  karyawan

merupakan hal yang penting bagi

perusahaan karena kepuasan mampu
mempengaruhi karyawan  dalam
berlaku.Dengan tingkat kepuasan yang
tinggi, karyawan bisa bekerja dengan
rajin  dan produktif  sehingga
pencapaian tujuan perusahaan bisa
dapat terwujud.

Berikut ini dapat di gambarkan
kerangka pemikiran yang di jadikan
dasar pemikiran dalam
penelitian.Kerangka tersebut

merupakan dasar pemikiran dalam

analisis pada penelitian ini.
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual
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Perumusan Hipotesis
Hubungan antara lingkungan
Kerja dan kepuasaan Kkerja
Lingkungan kerja adalah segala

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang di bebankan.
Kepuasan kerja merupakan suatu
refleksi atas terpenuhinya kebutuhan
dan keinginan individu yang didapat
dari pekerjaannya Hubungan antara
Lingkungan kerja dan Kepausan Kerja
itu sangat erat hubungannya oleh
karena karyawan akan merasa puas
dalam melakukan perkerjaanya bila
ditunjang oleh
lingkungannya.penelitian terdahulu
telah menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secar positif dan
signifikan terhadap kepuasan
kerja.Pendapat Robbins (1996) tersebut
memberikan sebuahh gagasan bahwa
lingkungan kerja fisik memiliki peran
penting untuk menciptakan kepuasan
kerja karyawan.
Hipotesis; :  Lingkungan  Kkerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
Hubungan pelatihan dan
kepuasan kerja

Pelatihan ~ sangat  berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Oleh karena pelatihan akan berdampak

pada suatu keahlian yang dimiliki oleh
karyawan tersebut dengan demikian
karyawan tersebut akan bekerja lebih
terampil dan pada akhirnya karyawan
tersebut akan merasa puas. Pelatihan
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja. Pengaruh pelatihan
bermakna terhadap kepuasan kerja dan
berhubungan positif dimana semakin
tinggi  persepsi  positif  karyawan
terhadap pelatihan yang diikuti maka
akan semakin tinggi pula kepuasan
kerja karyawan tersebut.
Hipotesis, : Pelatihan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.
Hubungan lingkungan kerja,
pelatihan kerja dan kepuasan kerja
Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang di bebankan,
menurut  Danang  (2015).Pelatihan
sangat berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan. Oleh karena pelatihan
akan berdampak pada suatu keahlian
yang dimiliki oleh karyawan tersebut
dengan demikian karyawan tersebut
akan bekerja lebih terampil dan pada
akhirnya karyawan tersebut akan
merasa puas, karena pada umumnya
orang membahas tentang sikap
pegawai yang dimaksud adalah

kepuasan kerja. Dari 2 pengertian di



atas dapat di artikan bahwa lingkungan
dan pelatihan kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan.
Hipotesiss : lingkungan kerja dan
pelatihan kerja berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kepuasan kerja.
2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan
yang dilakukan oleh penulis adalah
pendekatan kuantitatif.Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang
spesifikasinya sistematis dan terstuktur
dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian, baik
tentang tujuan  penelitian, objek
penelitian, sample, data, sumber data,

maupun metodologinya.

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Dalam penulisan proposal ini,
penulis memilih objek penelitian pada
perusahaan.PT.Sumber Graha
Sejahtera (SGS) Di Kecamatan Bua
yang Beralamatkan di JI. Andi
Maradang, Desa Barowa, Kec. Bua
Kabupaten Luwu, Waktu Penelitian

dilaksanakandalam jangka 3 bulan.

Populasi Dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan dari
subjek, sedangkan sampel adalah

sebagian dari populasi

tersebut.Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan
PT. SGS di Kecamatan Bua memiliki
pekerja sebanyak 1785 yang terdiri dari
beberapa departemen.Bagian produksi
(Continus Dreyer) yang berjumlah
sebanyak 50responden yang sekaligus
di jadikan sebagai sampel (sensus).

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1.0Observas (Observation)
Yaitu  dilakukan  dengan  cara
mengamati secara langsung terhadap
objek penelitian untuk mencatat dan
mengamati apa yang di lihat dan di
dengar tentang hal- hal yang
berhubungan  dengan  bahan-bahan

yang diperlukan

2. Menyebarkan Angket/Kuesioner

Yaitu pengumpulan data melalui
penyebaran seperangkat daftar
pertanyaan tertulis, yang ditujukan
kepada responden, dan telah menjadi

anggota sampel penelitian.

Jenis dan Sumber Data
a. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:



Data primer

Yaitu data yang diperoleh melalui hasil
penelitian secara langsung terhadap
sumber yang diamati dan dicatat untuk
pertama kalinya melalui pengamatan
terhadap objek yang diteliti.Data
primer ini diperolen melalui hasil
wawancara  maupun  dari  hasil
kuesioner yang diberikan berdasarkan
daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan peningkatan kinerja karyawan.

Menurut Danang Sunyoto (2013), data
perimer adalah data asli yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti
untuk menjawab masalah penelitiannya
secara khusus.

Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh dari berbagai
sumber, Baik dari tulisan/dokumentasi
(laporan-laporan atau catatan arsip-
arsip yang dapat mendukung data
primer, karangan ilmiah, jurnal-jurnal
dari pakar penelitian ataupun hasi-hasil
penelitian) yang

telah ada.Menurut Danang Sunyoto
(2013) data sekunder adalah data yang
bersumber dari catatan yang ada pada

perusahaan.

Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan faktor-
faktor atau variabel-variabel yang

digunakan di dalam sebuah penelitian.

Dalam  penelitian  ini,  definisi
operasional yang digunakan adalah
sebagai berikut :
1.Lingkungan Kerja
Variabel lingkungan kerja yang
juga di sebut variabel independen
adalah persepsi responden mengenai
segala hal yang ada di sekeliling
karyawan saat bekerja yang dapat
mempengaruhi diri karyawan pada saat
bekerja. Variabel ini akan diukur
menggunakan 5 (lima) skala likert,
yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak
setuju (TS), netral (N), setuju (S) dan
sangat  setuju (SS). Variabel
Lingkungan kerja menggunakan 5
(lima) indikator yaitu:
1. Adanya penerangan tempat kerja
yang baik
2. Suhu udara yang membuat nyaman
tempat kerja
3. Desain warna ruangan Yyang
nyaman
4. Terciptanya lingkungan kerja yang
aman
5. Adanya hubungan antar
karyawan yang terjalin sehat
2. Pelatihan
Variabel Pelatihan di juga di sebut
variable independen adalah persepsi
responden tentang pelatihan yang
pernah diikuti karyawan dan berkaitan

dengan kemampuan untuk bekerja di



perusahaan. Variabel ini akan diukur
menggunakan 5 (lima) skala likert,
yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak
setuju (TS), kurang setuju (KS), setuju
(S) dan sangat setuju (SS). Variabel
pelatihan menggunakan 5 (lima)

indikator yaitu:

1. Kemampuan berpikir  dalam
melaksanakan pekerjaan

2. Ketangkasan dan  kecekatan
dalam bekerja

3. Keterampilan dalam bekerja

4. Adanya

pengetahuan  seputar  bidang

penambahan

pekerjaan
5. Praktek kerja lebih diutamakan

daripada teori

Instrumen Penelitian

Penelitian ini mengambil instrument
pengukur yang telah dikembangkan
oleh peneliti sebelumnya, instrument
penelitia ini berupa kuesioner, yang
mana terdapat dua variable yaitu:

lingkungan kerja dan pelatihan kerja.

Uji validitas

Tujuan dari diadakannya uji validitas
adalah untuk mengukur sah atau valid
tidaknya Kkuesioner. Suatu kuesioner
dapat dikatakan valid apabilah
pertanyaan pada kuesioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang

akan diukur oleh kuesioner tersebut
dikatakan valid jika r hitung lebih besar
dari r-tabel (Ghozali,2006). Selain itu
menurut  pendapat Umar (2007)
validitas dalam penelitian dijelaskan
sebagai suatu derajat ketetapan alat
ukur penelitian tentang isi atau arti

sebenarnya yang di ukur.

Uji reliabilitas

Menurut Umar ( 2007), reliabilitas

adalah derajat ketetapan, Kketelitian,

atau keakuratan yang ditunjukkan oleh
instrument penelitian. Suatu variabel
dikatakan reliabilitas jika nilai (a) lebih

besar dari 0,60.

kriteria penilaian uji reliabilitas sbb:

1. Reliabilitas uji coba > 0,60 maka
uji coba memiliki hasil reliabilitas
yang baik

2. Reliabilitas uji coba < 0.60  maka
uji coba memiliki hasil reliabilitas

yang kuran baik.

Analisis Data

Analisis  deskriptif, deskriptif yaitu
suatu  prosedur  penelitian  yang
menganalisis data kemudian
melakukan interprestasi selanjutnya
menarik  kesimpulan  dari  hasil
interprestasi tersebut. Menurut
Sugiyono (2014) statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data  dengan cara



mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum

atau generalisasi.

Analisis regresi linier berganda
Analisis regresi linier berganda adalah
suatu teknik ketergantungan. Sehingga
variabel yang akan dibagi menjadi
variabel yang akan dibagi menjadi
variabel dependen/terikat (Y) dan
variabel independen/bebas X).
Analisis ini  menunjukan  bahwa
variabel dependen akan bergantung
(terpengaruh) pada lebih dari satu
variabel independen. Persamaan regresi
berganda menurut (Sehfudin, 2011)
adalah sebagai berikut:
Y=a+blX1+hb2X2+e

Keterangan:

Y = Kepuasan kerja

X1 = Variabel bebas yaitu
lingkungan kerja

X2 = Variabel bebas yaitu
Pelatihan kerja

b1, b2 = Koefisien Regresi

a = Konstanta

e = Error (52ariable

bebas lain diluar model regresi

Uji t
Untuk  menguji  hipotesis  dalam
penelitian ini menggunakan alat uji t
menggambarkan persamaan regresi
untuk menghitung angka konstan o =
0,05 (Ghozali, 2011).

Hipotesis :

Jika sig > 0,05, maka HO diterima.
Jika sig < 0,05, maka HO ditolak.
Keputusan:

Jika t hitung < t tabel, maka HO
diterima

Jika t hitung> t tabel, maka HO ditolak

Uji F
Uji F dilakukan untuk menguji
variabel-variabel independen (X1 X3)
secara  bersama-sama  (simultan)
terhadap variabel dependen (Y).
Tahap-tahap untuk melakukan uji F
adalah sbb:
Menentukan hipotesis
Ho : Lingkungan kerja dan pelatihan
kerja secara simultan tidak
berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan.
Ha . Lingkungan kerja dan
pelatihan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawa
4HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN



Uji Validitas

Uji validats ini dilakukan dengan
tujuan apakah setiap pernyataan yang
diajukan dalam kuesioner tersebut
valid.Hal ini diketahui dengan
membandingkan hasil signifikan lebih
kecil dari pada tingkat signifikan
maka data tersebut valid.Sedangkan
jika hasil signifikan lebih besar dari
pada tingkat signifikan maka data
tersebut tidak valid.

Table 4.3
Uji Validitas
Variabel (x1)
Pern r r Kete
yata hi B rang
an w be an
n |
9
X1. 0 0 Vali
1 : : d
3 2
3 1
2 3
X1. 0 0 Vali
2 : : d
4 2
0 1
4 3
X1. 0 0 Vali
3 : : d
6 2
2 1
8 3

X1. 0 0 Vali
4 , , d

3 2

6 1

8 3
X1. 0 0 Vali
5 \ \ d

2 2

1 1

9 3
X1. 0 0 Vali
6 , , d

5 2

0 1

0 3
X1. 0 0 Vali
7 , , d

4 2

0 1

3 3

Dari tabel 4.3 di atas dapat
diketahui bahwa pernyataan pada
variabel (x1) seluruhnya valid.Hal ini
diketahui karena hasil signifikan lebih
kecil dari pada tingkat signifikan.
Berikut adalah uji validitas dari

variabel (x2)

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas (x2)
r r
Pern bi @ Kete
yata N e rang
an " | an
X2. 0 0 Vali




Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas variabel ()

Pernyat r r Keteran

aan hitun tabel gan
g

Y.l 0,4 0,2 Valid
84 13

Y.2 0,3 0,2 Valid
60 13

Y.3 0,3 0,2 Valid
58 13

Y.4 0,2 0,2 Valid
73 13

Y.5 0,4 0,2 Valid
11 13

Y.6 0,4 0,2 Valid
99 13

Y.7 0,5 0,2 Valid
54 13

1 , , d
4 2
3 1
5 3
0 0
X2. ’ ’ Vali
6 2
2 d
1 1
6 3
0 0
X2. ’ ’ Vali
3 2
3 d
4 1
4 3
0 0
X2. ’ ’ Vali
4 2
4 d
4 1
6 3
X2. 0 0 Vali
5 , , d
5 2
2 1
7 3
X2. 0 0 Vali
6 , , d
4 2
7 1
8 3

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui
bahwa semua pernyataan pada variabel
(x2)  seluruhnya  valid.Hal ini
dikarenakan hasil signifikan lebih kecil

dari pada tingkat signifikan.

Produktifitas  variabel (YY)
seluruhnya valid.Hal ini diketahui
karena hasl signifikan lebih kecil dari
pada tingkat signifikan.

Uji Reliabilitas

Setelah alat pengukuran dinyatakan
valid.Maka tahap berikutnya adalah
mengukur reliabilitas data
tersebut.Berikut ini adalah hasil uji
reliabilitas dari lingkungan Kerja,
pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Tabel 4.6




Uji Reliabilitas Penelitian

Vari Cro Bata Kete
abel nbac S rang
h’s Reli an
Alp abili
ha tas
Ling 0,67 0.60 Reli
kung 2 able
an
kerja
Pelat 0,67 0,60 Reli
ihan 2 able
kerja
Kep 0,67 0,60 Reli
uasa 2 able
n
kerja
Hasil uji reliabilitas
berdasarkan output reability

statisticdapat diketahui bahwa Alpha
Cronbach’s seluruh instrument tersebut
0,60. Hal ini

menunjukkan bahwa alat ukur untuk

lebih  besar dari

seluruh variable penelitian tersebut
reliable.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis  regresi  linear  berganda

digunakan untuk mengetahui

bagaimana hubungan antara ketiga sub

variabel, dalam hal ini variabel

lingkungan kerja, pelatihan kerja, dan

kepuasan Kkerja. Berdasarkan hasil

pengelolaan data yang telah dilakukan
dengan menggunakan SPSS V.21 for
windows.Maka hasilnya secara lengkap
disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi

Linear Berganda

Model Unstandardiz |Standa | T Sig.
ed rdized
Coefficients | Coeffic

ients
B Std. |Beta
Error
(Con [16.91 |3.600 4.69 |.000
stant |6 9
)
1 |TOT |.069 |.099 |.070 .696 |.488
ALX1
TOT |.441 |.103 |.427 4.26 |.000
ALX2 6
Dependent variabel: Total Y
Dari tabel di atas dapat
diperolen persamaan regresi linear
berganda pada penelitan ini adalah

sebagai berikut:

Y=16.916+0,069X;+0,441X,

Berdasarkan persamaan yang telah

dibuat diatas dapat diketahui hal-hal
berikut:




1. Nilai konstanta sebesar 16.916 dapat
diartikan bahwa pabila semua
variabel bebas yang meliputi
lingkungan kerja dan pelatihan
kerjadi anggap konstan (Lingkungan
kerja dan pelatihan kerja = 0), maka
kepuasan kerja akan mengalami
peningkatan sebesar 16.916 satuan.

2. Koefisien regresi lingkungan Kkerja
0,069 menggambarkan  bahwa
apabila variabel lingkungan kerja
(X1) meningkat sebesar satuan,
maka akan mengakibatkan
peningkatan pada  produktifitas
karyawan.

3. Koefisien regresi pelatihan kerja
0,441 mempunyai arti bahwa
apabila variabel disiplin kerja (X2)
meningkat sebesar satu satuan,
maka akan mengakibatkan

peningkatan pada  produktivitas

karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien detriminasi di gunakan untuk
mengetahui  seberapa besar tingkat
pengarun atau tinggi  rendahnya
pengaruh antara pemngaruh
lingkungan kerja dan pelatihan kerja
sebagai variabel independen terhadap
produktivitas karyawan sebagai
variabel dependen. R Square (R?)

berguna untuk mengetahui pengaruh

variabel terhadap independen terhadap
variabel dependen, seperti yang
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary

[Model |R R Square |Adjusted
Square
1 444 197 A77

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 |

Hasil tabel 4.8 menunjukan
bahwa R Square sebesar 0,197 yang
artinya bahwa variabel independen
(Lingkungan kerja dan Pelatihan kerja)
memberikan pengaruh 19,7% terhadap
variabel dependen (Kepuasan Kerja),
dilihat dari variabel independen

terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis
a. Ujit
Uji t diganakan untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya suatu
oengaruh  variabel  independen
secara  parsial atau  variabel
dependen. Untuk menguji hipotesis
tersebut maka terlebih dahulu
menentukan criteria yaitu apabila
thitung<ttabel dengan tingkat signifikan
<0,05 maka hipotesis yang diajukan
akan ditolak.



Kemudian dibandingkan dengan
hasil signifikan yang telah diolah
menggunakan program SPSS V.21

output uji t tabel berikut.

Tabel 4.9
Hasil Regresi Uji t
N Variabl Nilai
e
indepen t S
den hit i
un g
g
1 Lingku 0,696 0,48
ngan 8
kerja
2 Pelatiha 4,266 0,00
n kerja 0

Berdasarkan nilai uji t yang

diperoleh secara parsial pengaruh
variabel independen terhadap variabel

dependen adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja diperoleh thiwung
0,696<1,663

signifikan

sebesar dengan

tingkat 0,488<0,05

berarti lingkungan kerja yang

diberikan oleh PT.SGS tidak

berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan.

2. Pelatihan kerja diperoleh thitung
4,266>1,663

signifikan

dengan
0,000<0,05 berarti

terhadap pengaruh positif atau

tingkat

dapat disimpulkan bahwa
disimpulkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan.

b. UjiF

Uji f digunakan untuk menguiji
koefisien regresi secara keseluruhan
dan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen secara

bersama-sama dengan variabel
dependen. Pengujian hipotesis akan
menggunakan  tingkat  signifikan
sebesar 5% = 0,05. Hasil penelitian
dengan menggunakan program SPSS

V.21 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10
Hasil Regresi Uji F
ANOVA?
Model Sum of | Df Mean |F Sig.
Square Square
S
Regre [48.581 |2 24.290 [10.0 |.000
ssion 59 |°
Resid |198.00 |82 |2.415
! ual 7
Total 246.58 84

a. Dependent Variable: TOTALLY

b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1

Hasil dari tabel 4.10

memperlihatkan nilai  Fpiyng Sebesar




10,059 nilai ini yang akan menjadi
statistic uji yang akan dibandingkan
dengan nilai Fhiwng Yyang dihitung
dengan df; (derajat bebas pembilang) =
2 dan dfy(derajat bebas penyebut) = 85
maka diperoleh Fpe Sebesar 2,72.
Berdasarkan nilai Fiwng dan nilai Fapel
yang telah didapat maka Fhiwng Frabel
atau 10,059 > 2,72 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya secara simultan (bersama-sama)
lingkungan kerja dan pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam hal ini  peneliti  ingin
mengetahui bagaimana pengaruh dari
lingkungan kerja dan pelatihan kerja
terhadap  produktivitas  karyawan
dengan  hipotesis  tersebut  dapat
dibuktikan melalui penelitian yang
dilakukan  oleh  peneliti  dengan
menggunakan jenis data kuantitatif,
menggunakan data primer yang
didapatkan melalui penyebaran
kuesioner dan pengelolaan data
menggunakan aplikasi SPSS V.21,
dengan demikian hasil yang ditemukan
bahwa:
1. Berdasarkan hasil penelitilan dan
hasil pengujian data yang telah

dilakukan  peneliti  menunjukan

bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap produktifitas
karyawan. Hal ini tersebut dapat
diketahui dari perhitungan uji t yang
dimana thmg Sebesar 0,696<1,663.
Hal ini berarti semakin adil atau
tidak adil, semakin layak atau tidak
layak, dan semakin wajar atau tidak
wajarnya lingkungan Kkerja yang
diberikan oleh PT.SGS tidak akan
mempengaruhi produktivitas
karyawan. Penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa dengan
penelitian terdahulu yang di lakukan
olen Potu (2013) yang berjudul
“Kepemimpinan, Motivasi, Dan
Lingkungan Kerja Pengaruhnya
Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Kanwil Ditjen Kekayaan Negara
Sulluttenggo Dan Maluku Utara Di
Manado” yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

. Berdasarkan hasil pengujian data

yang telah  dilakukan  penliti
menunjukkan bahwa pelatihan kerja
berpengaruh positif  terhadap
produktifitas karyawan, hal tersebut
dapat dilihat dari perhitungan uji t
yang dimana  thiwng  Sebesar
4,266>1,663 artinya ketaatan
terhadap aturan waktu, taat terhadap

aturan perusahaan, taat terhadap



aturan perilaku dalam bekerja, dan
taat terhadap peraturan lainnya di
perusahaan yang sudah diterapakan
oleh karyawan memberikan dampak
yang sangat bagus pada
produktivitas  karyawan.Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa
dengan penelitihan terdahulu yang
dilakukan oleh Sahanggamu dan
mandey (2014) vyang berjudul
“Pengaruh Pelatihan Kerja,
Motivasi, Dan Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Pt. Bank Perkreditan Rakyat Dana
Raya” yang menyatakan bahwa
pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja

karyawan
5.PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian data dan
analisis dalam penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan
hipotesis yang telah dirumuskan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT.SGS di
Kecamatan Bua. Artinya
lingkungan kerja yang diberikan

oleh perusahaan tidak menentukan

semakin baik atau tidaknya
produktivitas kryawan tersebut.

2. Pelatihan kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karywan
pada PT.SGS di Kecamatan Bua.
Artinya jika karyawan menerapkan
pelatihan kerja dalam mematuhi
peraturan perusahaan dapat
berdampak baik pula pada kinerja

karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian

ini mempunyai saran sebagai berikut:

1.diharapkan penelitian ini  dapat
digunakan sebgai sumber referensi
penelitian selanjutnya yang
memiliki topik dan tema yang sama.

2. Pengumpulan data pada penelitian
selanjutnya diharapkan selanjutnya
diharapkan tidak hanya sebatas
penyebaran kuesioner saja tetapi
dapat juga dilakukan dengan
pengamatan, dokumentasi, observasi
serat wawancara langsung ke objek
penelitian. Kehadiran peneliti pada

saat responden



melakukan  pengisian  kuesioner
sebaiknya dilakukan, karena
responden dapat menanyakan
langsung pernyataan yang kurang atau
tidak dipahami.

3.Dalam  meningkatan  produktivitas
karyawan perusahaan lebih
meningkatkan disiplin kerja terhadap
karyawan dan memberikan motivasi
kepada karyawan.
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